
Menimbang 

Mengingat 

BUPATI PASURUAN 

PROVINS! JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI PASURUAN 

NOMOR 137 TAHUN 2022

TENTANG 

PEDOMAN AKUISISI ARSIP STATIS 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PASURUAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PASURUAN, 

a. bahwa untuk menjamin keselamatan arsip sebagai

pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara perlu dilakukan

penambahanan khazanah arsip statis pada lembaga

kearsipan melalui kegiatan akuisisi arsip statis;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, maka perlu menetapkan Peraturan Bupati

tentang Pedoman Akuisisi Arsip Statis di Lingkungan

Pemerintah Kabupaten Pasuruan;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten di Lingkungan

Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia

tahun 1950 Nomor 41), sebagimana telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan

Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II

Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12

Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kota

Besar dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa

tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta

(Lembaran Negara Rebuplik Indonesia Tahun 1965 Nomor

19, Tambahan Lemabaran Negara Rebuplik Indonesia
Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

152, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5071);













BAB VII
PEMBIAYAAN

Pasal 8
Segala pembiayaan pelaksanaan Peraturan Bupati ini dibebankan pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah dan sumber lain yang sah dan tidak mengikat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Pasuruan.

TELAH DI TELITI 

Pejabat Tanggal Paraf 

Sekretaris Daerah 

Ditetapkan di Pasuruan
pada tanggal 3 Oktober 2022  
BUPATI PASURUAN,

          ttd.Asisten PKR 

Kepala Dinas 

Kabag. Hukum M. IRSYAD YUSUF
Sekretaris Dinas 

Kabid. 

Diundangkan di Pasuruan
pada tanggal 3 Oktober 2022
SEKRETARIS DAERAH,

            ttd.

YUDHA TRIWIDYA SASONGKO
BERITA DAERAH KABUPATEN PASURUAN TAHUN 2022 NOMOR 137  



LAMPIRAN I : PERATURAN BUPATI PASURUAN 

NOMOR 137 TAHUN 2022 

TANGGAL : 3 OKTOBER 2022

PRINSIP DAN STRATEGI AKUISISI ARSIP STATIS 

Dalam rangka menjamin khazanah arsip statis di lembaga kearsipan lebih 

berdaya guna, maka pelaksanaan akuisisi arsip statis perlu memperhatikan 

hal-hal yang mendasar terkait dengan prinsip dan strategi akuisisi arsip statis. 

A. Prinsip

1. Akuisisi arsip statis dilakukan dengan cara penarikan arsip statis oleh

lembaga kearsipan dari pencipta arsip, maupun serah terima arsip statis

dari pencipta arsip kepada lembaga kearsipan.

2. Arsip statis yang akan diakuisisi ke lembaga kearsipan telah ditetapkan

sebagai arsip statis melalui proses penilaian berdasarkan pedoman

penilaian kriteria dan jenis arsip yang memiliki nilaiguna sekunder, dan

telah dinyatakan selesai masa simpan dinamisnya.

3. Arsip Statis yang diakuisisi dalam keadaan teratur dan terdaftar dengan

baik sesuai dengan bentuk dan media serta mengacu pada prinsip asal

usul dan aturan baik.

4. Serah terima arsip statis dari hasil kegiatan akuisisi arsip statis wajib di

dokumentasikan melalui pembuatan naskah serah terima arsip, berupa

berita acara serah terima arsip· statis, daftar arsip statis yang diserahkan

berikut riwayat arsip, dan arsipnya.

5. Akuisisi Arsip Statis oleh lembaga kearsipan diikuti dengan peralihan

tanggungjawab pengelolaanya.

8. Strategi Akuisisi

Setiap arsip statis yang akan di akuisisi merupakan tanggungjawab lembaga

kearsipan dan pencipta arsip. Informasi arsip statis yang diakuisisi tersebut

merupakan hasil tahapan kegiatan akuisisi arsip statis mulai dari sejak

pendataan, penataan, penilaian, dan penyerahan arsip statis.

Kegiatan akuisisi arsip statis merupakan tahap awal dalam konteks

pengelolaan arsip statis yang dilaksanakan oleh lembaga kearsipan untuk

menambah khazanah arsip statis. Sebagai tahap awal maka kegiatan akuisisi

arsip statis dilakukan dengan strategi akuisisi atau garis haluan akuisisi

sehingga pelaksanaan akuisisi arsip statis dapat mencapai tujuan pengelolaan

arsip statis.

Strategi akuisisi arsip statis bertujuan untuk: 

1. Mengarahkan keseluruhan kegiatan sesuai dengan sasaran akuisisi arsip

statis.

2. Memberi batasan-batasan yang perlu dilakukan untuk memperoleh arsip

statis.

3. Mencegah terjadinya perolehan arsip yang tidak layak disimpan secara

permanen.





1. Penjelasan persyaratan mengenai hak dan kewajiban yang dimiliki oleh

lembaga kearsipan dan pencipta arsip, termasuk akses untuk memperoleh

arsip yang telah di akuisisi.

TELAH DI TELITI 

Pejabat Tanggal Paraf 

Sekretaris Daerah 
�� . 

Asisten PKR '--
Kepala Dinas 

BUPATI PASURUAN,

          ttd.

M. IRSYAD YUSUF
. 

� Kabag. Hukum � 

Sekretaris Dinas ll 
Kabid. 



LAMPIRAN II : PERATURAN BUPATI PASURUAN 

NOMOR : 137 TAHUN   2022 
TANGGAL : 3 OKTOBER 2022 

PELAKSANMN AKUISISI ARSIP STATIS 

Pelaksanaan akuisisi arsip statis merupakan rangkaian program kegiatan yang 
dimulai dari tahap monitoring, penilaian dan verifikasi, dan serah terima arsip 
statis. Monitoring dalam kegiatan akuisisi dilakukan dengan cara penelusuran 
arsip yang memiliki potensi arsip statis di lingkungan pencipta arsip ( creating

agency) dan pemilik arsip (owner), Penilaian arsip statis merupakan proses 
penentuan status arsip yang layak untuk di akuisisi. Verifikasi dilakukan 
terhadap arsip statis yang tercantum di dalam JRA yang berketerangan di 
permanenkan serta terhadap arsip yang belum tercantum dalam JRA tetapi 
memiliki nilai guna kesejarahan dengan di dukung oleh bukti bukti berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. Serah terima arsip statis merupakan 
proses akhir dari kegiatan akuisisi arsip statis terkait dengan peralihan 
tanggungjawab pengelolaan arsip dari pencipta arsip kepada lembaga kearsipan. 
A. Penilaian Arsip Statis

Penilaian arsip statis dilakukan oleh lembaga kearsipan dalam rangka
menyeleksi arsip yang telah dinyatakan habis masa retensinya dan/ atau
berketerangan permanen oleh pencipta arsip. Beberapa hal yang perlu
diketahui dalam melakukan penilaian arsip statis antara lain :
1. Penilaian arsip dalam akuisisi menggunakan pendekatan makro dengan

mengedepankan thema social (sosial issues) sehingga dimungkinkan
informasi arsip tersebut tidak hanya terdapat pada satu pencipta arsip
saja tetapi terdapat di beberapa pencipta arsip, contohnya : thema
"Penyelenggaraan pemilu", informasi arsipnya ada di KPU, Bawaslu,
Kementrian Dalam Negeri, dan Kementerian Luar Negeri atau bahkan
Mahkamah Konstitusi.

2. Peqilaian arsip didasarkan analisis fungsi organisasi, antara lain :
a. Mengkaji fungsi dari seluruh bidang yang terdapat dalam organisasi,

diawali dengan pemahaman terhadap tujuan umum organisasi,
kemudian memahami fungsi-fungsi dan kegiatan untuk mencapai
tujuan umum organisasi;

b. Memahami fungsi organisasi secara utuh dalam struktur organisasi
sehingga mengetahui unit kerja yang melaksanakan fungsi operatif
organisasi dan fungsi fasilitatif organisasi;

c. Memahami keterkaitan fungsi dengan kegiatan dan transaksi dalam
setiap unit kerja dalam struktur organisasi, dan mengetahui arsip-arsip
yang tercipta dari hasil transaksi dalam unit-unit informasi secara
berjenjang sesuai dengan hirarki dalam kaitan tersebut;

d. Memahami sifat program kegiatan dari semua unit kerja dalam
sektor/cabang, apakah merupakan transaksi utama, repetatif,











Gambar3.3 

Proses Kerja Teknis Penilaian Verifikasi Secara Tidak langsung 

Bagi Perseorangan 

Pemeriksaan 

Penilaian 

Penetapan Status 

Penyusunan Daftar 

Akuisisi arsip statis 

TELAH DI TELITI 

Pejabat Tanggal Paraf 

Sekretaris Daerah � 

Asisten PKR \ \,;

Kepala Dinas 
� 

Kabag. Hukum ).� 
" 

Sekretaris Dinas � \l 
Kabid. j_ 

Daftar Arsip 

... 
-----

Menentukan nilai guna primer/sekunder 

Simpan arsip perseorangan 

Dikembalikan ke perseorangan 

BUPATI PASURUAN,

              ttd.

M. IRSYAD YUSUF



LAMPIRAN III : PERATURAN BUPATI PASURUAN 

NOMOR  :  137  TAHUN     2022 
TANGGAL   : 3 OKTOBER 2022 

SERAH TERIMA ARSIP STATIS 

Proses serah terima arsip statis merupakan sasaran akhir dari kegiatan akuisisi 
arsip statis yang melibatkan pencipta arsip selaku pihak yang menyerahkan dan 
lembaga kearsipan selaku pihak yang menerima arsip statis. Adanya proses serah 
terima arsip statis berarti ada pelimpahan tanggungjawab/wewenang untuk 
menyelamatkan dan melestarikan arsip statis dari pencipta arsip kepada lembaga 
kearsipan. Dalam proses serah terima arsip statis terdapat beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan, yaitu : persiapan, pihak yang terlihat, dan hal yang 
diserahkan sehingga pelaksanaan akuisisi mampu menjamin arsip statis 
terselamatkan dan terlestarikan di lembaga kearsipan. 

a. Persiapan
1. Membentuk Tim (merupakan kesatuan dari Tim Penyusutan Arsip);
2. Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan untuk proses serah terima

arsip/dokumen, seperti boks, sampul pembungkus arsip/folder, dan label;
3. Menyusun Daftar Arsip statis yang akan Diserahkan (DAS);
4. Mencocokkann antara DAS yang akan diserahkan dengan arsipnya;
5. Memilah dan membungkus arsip dengan kertas kissing atau sampul

pembungkus dan memberikan label, dengan keterangan nama/kode seperti
nama pencipta arsip, nomor arsip, dan nomor boks;

6. Menata arsip kedaulatan boks berdasarkan nomor arsip;
7. Memberikan label pada boks, dengan keterangan nama pencipta arsip,

tahun penciptaan arsip, nomor arsip, dan nomor boks.

Gambar 4.1 
Pelabelan Sampul dan Boks Arsip 
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6. Daftar Pengiriman Arsip

Nam.a 
Instansi 

Seri dan 
Judul 

DAFTAR PENGIRIMAN ARSIP 

(a) . .. . . .. . .. No.Pengiriman

(c) . . . . . .. . . . Tanggal 

......... (b) ............ . 

......... (d) ............ . 

Nomor Nomor Arsip Judul Deskripsi Jumlah Kurun Keterangan 
Boks 

1 2 

Petunjuk Pengisian: 

(a) Nama Instansi

(b) Nomor Pengiriman

(c) Judul

(d) Tanggal

1. Nomor Boks
2. Nomor Arsip
3. Judul deskripsi

4. Jumlah

5. Kurun waktu

6. Keterangan

TELAH DI TELITI 

Pejabat Tanggal 

Sekretaris Daerah 

Asisten PKR 

Kepala Dinas 

Kabag. Hukum 

Sekretaris Dinas 

Kabid. 

3 

Paraf 

{ 
\I'-
�-
' 

� 

Waktu 
4 5 6 

Diisi dengan nama pencipta arsip 

Diisi dengan nomor urut pengiriman arsip 

Diisi dengan judul series arsip yang 

dikirim 

Diisi dengan tanggal/waktu pengiriman 

ars1p 

Diisi dengan nomor boks arsip 

Diisi dengan nomor unik/ pengenal arsip 

Diisi dengan judul informasi arsip 

Diisi dengan kuantitas/volume arsip 

Diisi dengan kurun waktu arsip tercipta 

Diisi dengan informasi khusus yang 

penting untuk diketahui, seperti : kertas 

rapuh, berkas tidak lengkap, lampiran 

tidak ada, dan sebagainya. 

BUPATI PASURUAN,

   ttd. 

M. IRSYAD YUSUF




